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Lampiran 1: 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan: Pembeli   

No.  Pertanyaan 

1.  Sudah berapa lama Bapak/Ibu melakukan praktik jual beli dengan sistem karungan? 

2.  Dimana biasa anda membeli sayur karungan tersebut? 

3.  Apakah Penjual sayur karungan telah memberikan informasi yang jelas mengenai 

barang yang anda beli? 

4.  Apakah Bapak/Ibu mengetahui isi dari karung sayur tersebut? 

5.  Menurut Bapak/Ibu apakah praktik jual beli yang dilakukan ini sudah sesuai dengan 

Hukum Islam? 

6.  Apakah ada tanggung jawab dari penjual sayur karungan ketika isi sayur yang di dalam 

karungan tidak sesuai dengan yang diinginkan? 

7.  Apakah ada tanggung jawab dari penjual sayur karungan ketika isi sayur yang di dalam 

karungan tidak sesuai dengan yang diinginkan? 

8.  Berapa lama sayur ini bertahan didalam karung? 

 

Hasil Data Wawancara Informan: 

No.  Nama No. Pertanyaan Keterangan 

1.  Nona 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 “Saya sudah lama menjual sayur sekitaran 10 

tahunan, sebelumnya saya menjual di Desa lain 

tapi sekarang saya sudah menetap menjual 

disini. Sayur ini saya dapat dari agen yang dari 

Muna Timur, sayur yang saya beli sudah dalam 

bentuk kerungan, saya juga tidak tau dengan isi 

sayur yang ada didalam karung ini, sebelum 

sayur tersebut dibayar. Untuk harga perkarung 

sayurannya tergantung jenis sayur apa yang 

akan dibeli, biasanya itu saya beli untuk sayur 

terong harganya Rp. 100.000, Kangkung 

harganya Rp.110.000. 

2.  Warahima 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 “Saya dek jualan sayur secara karungan ini 

modalnya tidak begitu besar tapi Alhamdulillah 



96 

 

untungnya lumayan kalo sayur yang saya jual 

habis semua dalam sehari, alasan saya menjual 

untuk bantu-bantu keuangan suami, suami juga 

mendukung, untuk sayurnya saya beli di agen 

yang dari bau-bau, saya pesan juga dengan via 

telepon, dan nanti pihak agen sediri yang antar, 

soalnya sa berpikir juga bela kalau saya pergi 

beli sendiri di bau-bau masih mau bayar sewa 

mobil, mau bayar juga spit, jadi lebih baik saya 

pesan saja langsung, yang saya beli itu sayur 

kol, wortel, kentang, kancang panjang, untuk 

harganya juga bervariasi karna sayurnya beda 

jenis jadi harganya juga begitu, biasanya saya 

beli kol itu dari harga Rp.350.000, Wortel 

Rp.320.000, sayur ini dikemas memang dalam 

karung jadi saya tidak bisa periksa sayur 

tersebut karena dikemas memang didalam 

karung, nanti setelah transaksi baru kita bisa 

lihat. Tetapi selama saya beli sayur karungan 

ini dek, yang saya dapat memang ada dari 

sayur karungan tersebut cacat, kadang sayurnya 

ada yang sudah layu, berulat dan busuk. 

3.  Arianda 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 “Mungkin sudah seperti itulah, soalnya semua 

penjual begitu, kalau kita beli karungan pada 

saat melakukan transaksi tidak bisa kita lihat isi 

di didalamnya, tapi banyak mudharatnya juga 

karna kadang itu kita beli sayurannya cacat, 

seperti dia layu, rusak dan busuk. Kita sudah 

komplain juga, tapi kalau mengenai tanggung 

jawab agen, untuk kondisi sayur karungannya 

ini diluar tanggung jawab agen, tetapi kadang 

ada juga yang mau kasih kurang harga atau 

ganti, tapi selama saya belanja sayur karungan 

yang mau bertanggung jawab itu sangat minim 

sekali. malah mereka bilang  sudah jadi 

pertanggung jawabannya kita, karna belinya 

dikarungan, jadi yaah harus terima resiko juga, 

seperti itulah selama saya menjual saya sering 

sekali dapat yang begini, kecewa juga tapi mau 

dibikin apa kalau sudah begitu. 

4. Sabaria 1, 2 3, 4, 5, 6, 7, 8 “Pada saat proses jual beli sayur karungan, 

sayur yang didalam karung tersebut tidak bisa 

dilihat oleh pembeli, karna sayur karungan ini 

pada saat kita beli di agennya sudah siap dan 

sudah dalam bentuk karungan, jadi kalau mau 

beli sayur yang di dalam karung otomatis tidak 

bisa di bongkar. saya beli sayurannya sama 
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agen yang dari Muna Timur, untuk 

pemesananya saya pesan melalui via telepon 

nanti dari sana mereka pisakan memang sampe 

disini baru ambil, kalau untuk informasi 

tentang sayur yang ada didalam karung mereka 

tidak kasih tau, saya tidak tau isi sayur di dalam 

karung itu bagaimna kondisinya karna kita beli 

sudah di dalam karung, karna ketentuanya juga 

sudah seperti itu. Jadi kita baru bisa tau kondisi 

sayur itu kalau kita sudah melakukan 

pembayaran, kalau untuk hara sayuran yang 

kita beli semuanya beda beda karna sayurannya 

juga beda-beda to, saya menjual sayur ini untuk 

usaha sampingan saja, saya su menjual sekitar 

3 setengah tahun. Namun selama saya beli 

sayuranya dengan agen sayurnya masih bagus 

tapi ada juga sebagian yang sudah tidak bagus 

sayuranya. 

5. La Aba 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 “Saya berjualan sayur sudah ada 10 tahunan, 

saya sama seperti yang lain beli sayurnya 

didalam karung jadi tidak bisa dilihat kondisi 

sayur tersebut, saya pesan sayurnya juga 

dengan melalui via telepon ataupun secara 

langsung penjual yang datang langsung ke 

pasar, kami tidak bisa periksa isi sayur 

karungannya tersebut karena suda diikat, kalau 

untuk pertanggung jawaban dari agen itu jarang 

sekali, tapi selama saya membeli pada agen 

sayurannya yang saya dapat masih bagus, tapi 

memang ada sebagian sayuran yang sudah 

kurang bagus tapi tidak terlalu banyak. 

6. Fitria 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8  “Untuk berapa lama saya menjual sudah ada 5 

tahun, Sebelumnya itu saya jualan buah 

keliling pake mobil, tapi sudah berheti dan 

sekarang ini saya jualan sayur, sayur ini saya 

dapat dari agen  yang berada di Muna Timur. 

Saya pesandengan menelpon agen tersebut, 

kalau untuk uangnya kita bayar langsung di 

empatnya. Kalau untuk melihat sayurannya itu 

kecuali kita sudah melakukan pembayaran 

karna sayuranya sudah didalam karung 

memang, selama saya menjual ini sering 

sekalian saya dapat sayuranku layu, busuk, 

rusak, tapi begitumi tidak ada pertanggung 

jawab dari penjual. 
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Informan: Penjual  

No.  Pertanyaan 

1.  

 

Sudah berapa lama Bapak/ibu melakukan praktik jual beli sayur dengan sistem  

karungan? 

2.  
Apakah Bapak/Ibu menjelaskan kekurangan atau cacat sayur yang ada didalam 

karung yang Bapak/Ibu jual kepada konsumen? 

3.  
Apakah ketika transaksi konsumen dapat melihat isi sayur yang didalam karung 

tersebut? 

4.  
Hal-hal apa sajakah yang biasanya di keluhkan oleh konsumen terkait dengan 

pembelian sayur di tempat Bapak/Ibu? 

5.  
Bagaimana proses pelaksanaan/mekanisme transaksi jual beli sayur di tempat 

Bapak/Ibu?   

6.  
Menurut Bapak/Ibu apakah praktik jual beli yang dilakukan ini sudah sesuai dengan 

Hukum Islam? 

7.  Jenis Sayur apa saja yang Bapak/Ibu jual? 

8.  Bagaimana Bapak/Ibu menentukan harga perkarung sayur tersebut? 

9.  Apakah Bapak/Ibu paham cara jual beli dalam Islam? 

10.  
Apa yang dilakukan Bapak/Ibu jika dalam praktik jual belikarungan terdapat sayuran 

busuk, layu dan rusak?  

 

Hasil Data Wawancara Informan: 

No. Nama No. Pertanyaan Keterangan 

1.  Warini 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 “Kalau saya untuk menentukan  harga 

jual beli sayur karungan sesuai dengan 

sayurnya apa yang mau dibeli, karena 

semua sayur beda beda harganya, mulai 

dari sayur kol, kangkung, kancang 

panjang, terong dan lainnya, seperti sayur 

kol saya jual perkarungnya itu kena 320 

rb perkarung, kalau kangkung satu 

karungnya kena 95rb, sayur terong itu dia 

kena 100 perkarung, kacang panjang 

kalau sayur kacang panjang ini  dijual 

satu karung 150, begitu sudah sisitem 

harga sayur karungan yang kita jual disni, 

intinya sayur yang dijual disni mulai dari 
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harga 95rb sampai 350. Untuk konsumen 

yang beli sayur karungan di tempatku 

biasanya mereka keluhkan kondisi 

sayurannya yang layu, busuk, dan rusak, 

ada lagi mereka keluhkan tentang isi 

karunnya kadang banyak yang jelek, tapi 

saya bilang kalau hal itu sudah biasa 

karna sayurnya di dalam karung jadi kita 

juga tidak tau apa- apa. 

2.  Mama Nanda 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 “Pada saat proses jual beli sayur 

karungan, sayur yang didalam karung 

tersebut tidak bisa dilihat oleh pembeli, 

karna jual beli sayur karungan ini pada 

saat kita beli di agennya sudah siap dan 

sudah dalam bentuk karunga, jadi kalau 

mau beli sayur yang di dalam karung 

otomatis tidak bisa di bongkar. kalau 

untuk jelaskan kondisi barangnya saya 

tidak jelaskan. Selama saya menjual dan 

mereka beli sama saya, hal hal yang 

mereka keluhkan itu biasanya sayurannya 

ada yang layu, rusak, dan busuk. Untuk 

sistem pembayarannya langsung bayar di 

tempat tapi kadang ada juga yang masih 

minta tanggungan untuk bayar satu hari 

sesuadh ambil sayur atau dua sampai tiga 

hari, tapi itu berlaku untuk yang sudah 

jadi lagganan saya. Kalau saya jual sayur, 

terong, kacang panjang, dengan 

kangsung, saya ambil sayurannya dari 

Muna Timur. 

3. Tiwi 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 “Saya ambil sayur ini di tempat yang 

berbeda, untuk sayur terong, kacang 

panjang, Tomat, kangkung, bayam itu 

saya belinya di agen yang ada dimuna 

sedangkan untuk sayur kol, buncis, 

wortel, kentang itu saya ambilnya di 

bagian bau-bau. Saya ambil di agennya 

itu sayurnya sudah didalam karung 

memang jadi saya tidak tau kondisi sayur 

yang ada didalam, dan saya langsung jual 

juga tidak membukanya lagi sayur yang 

ada di dalam karung. Sayur yang saya 

jual saya tidak jelaskan kondisi sayurnya 

karena saya juga tidak tau dengan kondisi 

sayurannya, karena sayurannya sudah di 

karung memang dari sananya. Ada saja 
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dek yang komplain tentang sayur yang 

mereka beli, biasa mereka komplain yaa 

seperti biasa, sayurannya busuk, layu, 

rusak. Saya menjual sudah lama sekitar 

15 tahun. 

4. Sutiana 

Wulandari 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 Sudah lama ade, saya menjual sayur 

sudah ada 10 tahun, saya menjual dari 

masih ada suamiku, karena sebelumnya 

saya menjual dengan suamiku tapi karena 

suamiku sudah meninggal dari 6 tahun 

lalu jadi saya menjual sendiri, untuk 

lanjutkan ini karena mau dapat dari mana 

lagi uang kalo tidak menjual, saya beli 

sayurku ini di Muna Timur sama dengan 

teman-temanku yang lain, kalau mereka 

beli yaa saya cuman bilang kalau 

sayurnya masih bagus segar, tapi saya 

tidak terlalu tau juga kondisi sayurnya di 

karung bagaimna karna sudah di kasih 

tidak to, mereka keluhkan sayurnya layu, 

rusak itu ee kune mereka sering keluhkan 

yang begitu, tapi kaasi kita juga tidak tau 

kondisi sayur yang didalam karung jadi 

saya biarakan saja karna saya juga tidak 

mau rugi kaasi. 

5. Krismon 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 “Saya tidak tau yang begitu-begitu, 

soalnya saya menjual saja, sudah lama 

juga saya menjual, yang saya tau apa 

yang saya jual ini halal, saya juga tidak 

mencuri saya jual jual hal hal yang 

haram. Tidak boleh, karna itu sudah 

menjadi tanggung jawab pembeli, karna 

saya belinya di agen juga tidak bisa buka 

dan ganti, saya tidak mau rugi jadi kalau 

sudah beli di saya aka itu tanggung jawab 

pembeli. 

6. Agus 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 “Kan pada saat saya beli sayur itu sudah 

di dalam karung memang, jadi apapun 

yang terjadi dengan kondisi sayurnya itu 

saya tidak tau, jadi kalau mau menukar 

atau kasih kembali sayur yang sudah 

dibeli, saya tidak mau, karna saya tidak 

mau rugi, karena sayur yang sudah 

diterima tidak boleh lagi di tukar bahkan 

mau dikembalikan.” 
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7. Sudarso 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 “Kalau dia sudah jadi 

langganan saya, saya bolehkan tetapi 

kalau dia bukan langganan saya saya 

tidak bolehkan. karna kalau 

langganan kan kita sudah kenal jadi 

tidak apa-apa tapi kalau tidak 

langganan saya tidak kasih karna kita 

belum baku tau.” 
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Lampiran 2: 

  

INFORMASI PENELITIAN 

Informan Pembeli dan Penjual:  

No. Nama Informan Usia Jenis Kelamin Keterangan 

1.  Nona 49 P Pembeli 1 

2.  Warahima  43 P Pembeli 2 

3.  Arianda 46 P Pembeli 3 

4.  Sabaria 39 P Pembeli 4 

5.  La Aba 35 L Pembeli 5 

6.  Fatria 40 P Pembeli 6 

7.  Warini 43 P Penjual 1 

8.  Mama Nanda 41 P Penjual 2 

9.  Tiwi 60 P Penjual 3 

10.  Sutiana Wulandari 44 P Penjual 4 

11.  Krismon 35 L Penjual 5 

12.  Agus 40 L Penjual 6 

13.  Sudarso 45 L Penjual 7 
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Lampiran  ke 3:  

 

NO. 
LIST OBSERVASI 

1.  
Kualitas Sayuran 

2.  
Kejujuran dalam melakukan praktik jual beli 

3.  
Kesabaran dalam hal tidak dapat menukar sayur-sayuran yang telah rusak 

 

NO. PEDOMAN OBSERVASI 

1. Letak Geografis Kelurahan Boneoge 

2. Pengambilan Gambar Bersama Para Penjual dan Pembeli Sayur Karungan 
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Dokumentasi Penelitian: 

 

Wawancara bersama Ibu Nona, selaku pembeli sayur karungan di Kelurahan 

Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama Ibu Arianda, selaku pembeli  sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah.  

 

Wawancara bersama Ibu Sabaria, selaku pembeli  sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah.  
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Wawancara bersama Ibu Warahima, selaku pembeli sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama bapak La Aba, selaku pembeli sayur karungan di 

Kelurahan Bonege Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama Ibu Fatria, selaku pembeli sayur kerungan di Kelurahan 

Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama Ibu Rufia, selaku pembeli sayur karungan di Kelurahan 

Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 
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Wawancara bersama Ibu Waribi, selaku penjual sayur karungan di Kelurahan 

Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama mama Nanda, selaku penjual sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama Ibu tiwi, selaku penjual sayur karungan di Kelurahan 

Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 
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Wawancara bersama bapak Krismon, selaku penjual sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama bapak Agus, selaku penjual sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

Wawancara bersama Ibu Sutiana Wulandari, selaku penjual sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 
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Wawancara bersama bapak Sudarso, selaku penjual sayur karungan di 

Kelurahan Boneoge Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah. 

 

 

Sayur Kangkung  

 

 

Sayur Terong 
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